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SAMBUTAN REKTOR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT,
hanya dengan ridho-Nya, dua hari ke depan kita akan
melaksanakan kegiatan National Research Symposium di

Universitas Negeri Malang (UM).

Sebagai bagian dari kemeriahan perayaan Lustrum
XII UM, kegiatan symposium ini dapat dianggap sebagai ‘a
strong statement’ dan penegasan komitmen UM bagi
penguatan visi dan misi universitas untuk memperkuat iklim
akademik dan identitasnya sebagai research university.
Gagasan pelaksanaan kegiatan ini merupakan jawaban akan
kebutuhan publikasi ilmiah dan diseminasi hasil-hasil
penelitian, bukan hanya bagi para dosen di lingkungan UM,
tapi juga para dosen dan peneliti di seluruh Indonesia. C'ore
utama pengembangan perguruan tinggi adalah penguatan
penelitian dan publikasi hasil-hasilnya, maka symposium
penelitian pertama tingkat nasional yang diselenggarakan di

UM inilah salah satu jawabannya.

| Saya atas nama pimpinan dan civitas akademika UM
menyampaikan terima kasih dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada semua keynote speaker dan pemakalah




yang telah bersedia hadir dan menyumbangkan pikirannya
dalam kegiatan symposium ini. Semoga dukungan dan
kerjasamanya dapat terus berlangsung pada masa-masa yang

akan datang. Semoga Allah SWT selalu menyertai dan
meridhoi segala usaha kita. Amin.

Rektor,
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Prof. Dr. H. Suparno
_? NIP. 19520402197803 IOO%
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SAMBUTAN KETUA PELAKSANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat
limpahan rahmat dan hidayah-Nya I* National Research
-Symposium 2014 dapat terselenggara.

Kegiatan symposium nasional dengan topik
“Kontribusi Hasil Penelitian untuk Peningkatan Kualitas
SDM” merupakan sarana komunikasi ilmiah antar peneliti
untuk dapat saling berbagi ilmu dan pengetahuan yang
diperoleh dari hasil-hasil penelitian sehingga pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia

Indonesia.

Kegiatan research symposium ini dilaksanakan
dalam rangka peringatan Lustrum XII Universitas Negeri
Malang dan diikuti oleh dosen-dosen dari berbagai

perguruan tinggi dan swasta di berbagai wilayah Indonesia.

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh keynote
speaker, pemakalah, peserta dan seluruh panitia serta semua

pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan research

symposium ini.

Saya atas nama panitia National Research

Symposium menyampaikan permohonan maaf yang sebesar-




besarnya seandainya ada sesuatu yang kurang berkenan
selama pelaksanaan symposium. Segala masukan dan saran

dari semua pihak diharapkan.
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Aisyah Larasati, Ph.D
NIP. 19771230200003 2002



'RUANG 9

Moderator :

Yuni Rahmawati, S.T., M.T.

jaran Untuk

plementasi

08-Okt-14
15.30 - 16.30

Pengembangan Model
Pelatihan Pembelajaran
Kreatif Guru Sekolah Dasar
Jawa Timur

Mohamma
d Thobib

Pembentukan Karakter
Islami Pada Siswa-Siswi

Jurusan Makbi (Madrasah
Aliyah Keagamaan
Berstandar Internasional)
Melalui Sistem Boarding
School Di Man 3 Malang

Muhamad
Zaenal
Arifin

Pengembangan Bahan Ajar
Fisika Berbasis Contextual
Teaching And Learning
(Ctl) Materi Elastisitas Dan
Getaran Penunjang
Pembelajaran Bermakna
Siswa Kelas Xi Sma Negeri
1 Tumpang Tahun
2012/2013

Nurul
Ulfatin

Pengembangan Kurikulum
Di Smp Pedesaan Dan
Terpencil




1 National Research Symposium
8-9 Oktober 2014

PENGEMBANGAN KURIKULUM SMP
DI DAERAH PEDESAAN DAN TERPENCIL

Nurul Ulfatin!®
! Jurusan AP FIP dan Prodi MPD PPS UM

*ulfatien@yahoo.com

ABSTRAK

Dalam tujuh tahun terakhir ini, satu alternatif pemecahan yang dipilih oleh pemerintah untuk
mengatasi masalah pemerataan pendidikan di dacrah pedesaan dan terpencil adalah didirikannya SMP
satu atap. SMP satu atap adalah SMP yang didirikan dalam satu atap dengan gedung SD. Satu atap
dalam konteks ini mengandung makna satu gedung/lokasi dan satu pengelolaan dengan SD. Dalam
pelaksanaannya, SMP satu atap masih memerlukan kajian terutama yang terkait dengan kurikulum.
Hal ini karena SMP satu atap menggunakan kurikulum SMP reguler. Sementara, karakteristik SMP
satu atap sangat unik dan cenderung di bawah standar SMP reguler. Selain keberadaannya di daerah
pedesaan dan terpencil, keunikan lain yang menonjol dari SMP satu atap adalah hampir semua peserta
didiknya berasal dari keluarga ekonomi rendah. Mereka umumnya ingin segera bekerja dan tidak
melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi. Untuk mengatasi keterbatasan dan sekaligus tantangan
keunikan tersebut, maka diperlukan pengembangan kurikulum yang khusus untuk SMP satu atap.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan penulis melalui skema Hibah Pascasarjana ditemukan
bahwa kurikulum yang dinilai cocok untuk SMP satu atap adalah kurikulum yang mengombinasikan
antara kurikulum pendidikan pra-kejuruan, kurikulum SMP reguler, dan kurikulum pendidikan Iuar
sekolah. Kurikulum ini dinamai kurikulum “Jalakar” (Belajar dan Berkarya).

Kata kunci: kurikulum, SMP satu atap, pedesaan/terpencil, belajar dan berkarya/prakarya
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ABSTRAK

Dalam tujuh tahun terakhir ini, satu alternatif pemecahan yang dipilih oleh pemerintah untuk mengatasi
masalah pemerataan pendidikan di daerah pedesaan dan terpencil adalah didirikannya SMP satu atap. SMP satu
atap adalah SMP yang didirikan dalam satu atap dengan gedung SD. Satu atap dalam konteks ini mengandung
makna satu gedung/lokasi dan satu pengelolaan dengan SD. Dalam pelaksanaannya, SMP satu atap masih
memerlukan kajian terutama yang terkait dengan kurikulum. Hal ini karena SMP satu atap menggunakan
kurikulum SMP reguler. Sementara, karakteristik SMP satu atap sangat unik dan cenderung di bawah standar
SMP reguler. Selain keberadaannya di daerah pedesaan dan terpencil, keunikan lain yang menonjol dari SMP
satu atap adalah hampir semua peserta didiknya berasal dari keluarga ekonomi rendah. Mereka umumnya ingin
segera bekerja dan tidak melanjutkan sekolah ke jenjang lebih tinggi. Untuk mengatasi keterbatasan dan
sekaligus tantangan keunikan tersebut, maka diperlukan pengembangan kurikulum yang khusus untuk SMP
satu atap. Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan penulis melalui skema Hibah Pascasarjana ditemukan
bahwa kurikulum yang dinilai cocok untuk SMP satu atap adalah kurikulum yang mengombinasikan antara
kurikulum pendidikan pra-kejuruan, kurikulum SMP reguler, dan kurikulum pendidikan luar sekolah.
Kurikulum ini dinamai kurikulum “Jalakar” (Belajar dan Berkarya).

Kata kunci: kurikulum, SMP satu atap, pedesaan/terpencil, belajar dan berkarya/prakarya

PENDAHULUAN

Kebijakan strategis yang diambil oleh pemerintah untuk mewujudkan perluasan dan
pemerataan pendidikan adalah program wajib belajar pendidikan dasar sembilan tahun. Dasar
hukum program ini adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Ayat 3 dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47
Tahun 2008 Pasal 1 dan 2, yang intinya bahwa program pendidikan minimal yang harus
diikuti Warga Negara Indonesia (WNI) atas tanggung jawab pemerintah dan pemerintah
daerah adalah pendidikan yang berbentuk sekolah dasar (SD), madrasah ibtidaiyah (MI) atau
bentuk lain yang sederajat, serta sekolah menengah pertama (SMP), dan madrasah
tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. Dijelaskan pula bahwa pemerintah
mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu
bagi setiap WNI untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup mandiri di
dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Ada banyak masalah yang timbul dalam pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun,
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terutama di daerah pedesaan, daerah pegunungan, dan daerah terpencil. Menurut hasil
penelitian yang sudah dilakukan sejumlah peneliti dapat disimpulkan bahwa ketuntasan wajib
belajar sembilan tahun di daerah pedesaan belum terpenuhi. Penyebab ketidaktuntasan itu
antara lain karena: (1) masyarakat/orang tua memiliki ekonomi lemah, (2) sosial budaya
masyarakat kurang mendukung, (3) sarana dan prasarana pendidikan tidak memadai, (4)
kualitas dan dedikasi guru rendah, (5) letak geografis sulit dijangkau, (6) informasi sulit
didapat, dan (7) persepsi masyarakat menganggap pendidikan kurang penting (Ulfatin,
Mukhadis, dan Imron, 2010).

Sebagian banyak daerah yang mengalami masalah ketidaktuntasan wajib belajar
sembilan tahun adalah daerah-daerah kabupaten yang jauh dari perkotaan. Kasus di Jawa
Timur, menurut catatan Mile Stones Pendidikan Jawa Timur tahun 2007 menunjukkan
bahwa di setiap kabupaten terdapat kantong penyumbang drop out SMP, lulusan SD tidak
melanjutkan ke SMP, dan buta huruf terbesar. Sebagai contoh adalah kabupaten Kediri.
Menurut data statistik (Dinas Kabupaten Kediri, 2009) yang dikuatkan dengan hasil
penelitian (Ulfatin, Mukhadis, dan Imron, 2010), dari 24 kecamatan yang ada, hanya lima
kecamatan yang dinyatakan telah tuntas wajib belajar sembilan tahun. Kondisi yang sama
telah dialami oleh banyak daerah di Indonesia. Bahkan sebagian daerah ada yang lebih parah
dari itu, terutama daerah di wilayah Indonesia Timur (Nirom, 2012; Nazopah, 2012; dan
Nugroho, 2013).

Penuntasan wajib belajar sembilan tahun perlu upaya strategis untuk mencapai
peningkatan jumlah dan mutunya. Hal ini diperkuat dengan Intruksi Presiden Republik
Indonesia Nomor 5 tahun 2006 tentang Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan Pemberantasan Buta Aksara. Beberapa
alternatif penuntasan wajib belajar sembilan tahun telah ditemukan dan direkomendasikan
oleh para ahli, bahkan sebagian ada yang sudah diadopsi oleh pemerintah (Taruh, 2008).
Satu alternatif yang dipilih sebagai program pemerintah adalah sekolah (SMP) satu atap.
Yang disebut SMP satu atap adalah sekolah yang menggabungkan antara SD dan SMP dalam
satu atap (lokasi dan gedung). Penggabungan dilakukan dengan memanfaatkan gedung SD
yang sudah ada beserta fasilitasnya untuk dimanfaatkan dengan mendirikan SMP di tempat
yang sama. SMP Satu atap ini dianggap efektif dan efisien karena dengan adanya SMP satu
atap, anak-anak tidak perlu pergi jauh untuk melanjutkan sekolah dari SD ke SMP.

Pembelajaran di SMP satu atap banyak dilakukan pada siang sampai sore hari dengan
memanfaatkan sumber daya seadanya, yaitu ruang kelas, fasilitas, dan guru yang ada di SD.

Sebaliknya, kurikulum yang digunakan adalah kurikulum SMP reguler. Oleh karena itu,
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proses pembelajaran dan hasilnya tidak bisa maksimal. Sebagai akibatnya, standar ketuntasan
belajar tidak dapat tercapai, sejumlah matapelajaran tidak bermakna bagi siswa, bahkan tidak
dapat terlaksana karena keterbatasan sumber daya yang ada. Dengan kata lain, SMP satu atap
tidak bisa disamakan dengan SMP reguler, baik yang terkait dengan standar proses maupun
standar kelulusannya. Sejak tahun 2012 ada kebijakan khusus dari pemerintah tentang
pengembangan SD-SMP satu atap (Kemendikbud, 2012). Namun, pengembangan itu baru
mencakup pengembangan gedung dan sarana lainnya. Sementara, pengembangan kurikulum
dan pembelajaran belum dilakukan. Untuk itu, dalam dua tahun terakhir penulis melakukan
penelitian untuk mengembangkan kurikulum dan pembelajaran di SMP satu atap yang
kemudian menghasilkan kurikulum “Jalakar” (belajar dan berkarya).

Secara umum, kurikulum “Jalakar” memadukan antara pola kurikulum formal
(Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013) yang mengelompokkan matapelajaran inti, muatan
lokal, dan pengembangan diri. Matapelajaran inti lebih menekankan pada aktivitas belajar
“murni” dengan sejumlah matapelajaran, yaitu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti,

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, dan

- Bahasa Inggris. Sedangkan muatan lokal dan pengembangan diri lebih menekankan aktivitas

belajar fungsional dengan penekanan kompetensi berkarya melalui matapelajaran Seni
Budaya (termasuk Bahasa Daerah), Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan,
Prakarya, dan kegiatan ekstra kurikuler.

Matapelajaran inti dapat diasumsikan sebagai matapelajaran yang mengantarkan siswa
untuk mendapatkan pengalaman belajar dengan standar yang sama secara nasional dengan
SMP reguler. Sedangkan matapelajaran muatan lokal dan pengembangan diri dapat
diasumsikan sebagai matapelajaran yang mengantarkan siswa untuk mendapatkan
pengalaman pelatihan keterampilan kerja atau berkarya sesuai kondisi keunikan siswa,
sekolah, dan lingkungannya.

Muatan lokal dan pengembangan diri di SMP satu atap merupakan kegiatan kurikuler
yang justru paling penting karena kompetensi yang dicapai disesuaikan dengan ciri khas dan
potensi peserta didik untuk mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah (Hamalik, 2010). Substansi isi kegiatan
kurikuler pada muatan lokal dan pengembangan diri lebih diarahkan pada pelatihan produktif
dan fungsional sebagaimana yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi (Smith, 2000; dan Zinzer, 2012). Hal ini harus mendapat

perhatian lebih karena lulusan SMP satu atap sebagian besar tidak melanjutkan ke jenjang



sekolah menengah atas. Kondisi itulah yang menuntut peserta didik ingin cepat bekerja yang
langsung bisa menghasilkan uang untuk membantu ekonomi orang tua.

Kurikulum “Jalakar” yang demikian itu menurut peneliti efektif untuk SMP Satu Atap.
Hal ini karena peserta didik di SMP satu atap adalah anak dari keluarga yang kurang/tidak
mampu secara ekonomi, dan hidup di daerah pedesaan, bahkan di daerah terpencil.
Kurikulum yang demikian ini sejalan dengan rekomendasi Chief Coordinator Education
International (EI) Asia Pasific (Kompas, 3 Agustus 2013) dalam kerjasama untuk pelatihan
guru, bahwa penjabaran kurikulum harus sesuai dengan kebutuhan daerah. Dikatakan lebih
lanjut bahwa kurikulum secara eksperiensial di daerah pedesaan tidak sama dengan
kurikulum di daerah kota. Dengan memberi contoh yang diterapkan di India yang sebagian
besar wilayahnya pedesaan, dimana sebagian besar peserta didik di desa putus sekolah ketika
musim panen, maka dibuatkan kurikulum khusus bagi peserta didik di wilayah pedesaan
tersebut.

Konsep kurikulum “Jalakar” (belajar dan berkarya) sebagaimana yang dimaksudkan di
atas, merupakan keterpaduan misi kurikulum pada pendidikan luar sekolah (berbasis
masyarakat) dan kurikulum kejuruan, di samping mengandung isi kurikulum SMP secara
nasional. Konsep kurikulum pada pendidikan luar sekolah, menurut Supriyono (2012)
mengandung misi untuk memecahkan persoalan pokok, yaitu bagaimana seseorang bisa
bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat. Sedangkan kurikulum pada pendidikan
kejuruan, menurut Billet (2011) mengandung misi untuk memecahkan persoalan pokok, yaitu
bagaimana seseorang bisa bekerja sesuai keahlian keterampilan kerjanya. Dengan demikian,
kurikulum “Jalakar” adalah kurikulum yang mengandung muatan belajar dalam konteks

menyatu dengan tarap perkebangan peserta didik, lingkungan masyarakat, dan penyiapan

calon tenaga kerja.

METODE PENELITIAN

Pengembangan kurikulum dalam penelitian ini dilakukan melalui skema Hibah
Pascasarjana di Universitas Negeri Malang, program studi Manajemen Pendidikan, yaitu
penelitian kolaborasi antara dosen dan mahasiswa. Lulusan pascasarjana terutama program
studi Manajemen Pendidikan, diharapkan menjadi pendidik, pengelola, dosen, peneliti, dan
pejabat pembuat kebijakan di lembaga pendidikan. Dengan demikian, posisi mereka sangat
strategis dalam rangka membentuk negara, bangsa, dan masyarakat yang lebih beradab dan
bermartabat dalam kompetisi kehidupan dunia. Hal ini juga diperkuat oleh Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
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(KKNI), bahwa lulusan pascasarjana magister (S2) dan doktor (S3) berada pada level
delapan dan sembilan (dua level tertinggi dari keseluruhan level yang dirancang). Oleh
karena itu, perguruan tinggi penyelenggara program pascasarjana senantiasa terus
meningkatkan kualitas lulusannya agar mereka dapat berfungsi secara maksimal di
masyarakat dunia.

Pengembangkan kurikulum melalui skema hibah pascasarjana ini dilakukan dengan
menggunakan metode Research and Development (R & D). Langkah R & D dimodifikasi dan
disederhanakan dari langkah-langkah yang direkomendasikan oleh Borg dan Gall (2004), dan
Owens (2005), yaitu: (1) penelitian awal, (2) pengembangan dan penyusunan produk, (3)
pengujian produk, dan (4) sosialisasi produk kurikulum. Namun, pada makalah ini sengaja
hanya disajikan sampai pada langkah ketiga yaitu pengujian produk kurikulum.

Langkah pertama, yaitu penelitian awal dilakukan melalui pendekatan kualitatif
dengan rancangan studi multi situs (Ulfatin, 2013). Rancangan ini dimaksudkan untuk
menemukan kerangka teori substansial terhadap kasus yang dianggap memiliki kesamaan
latarnya. Lokasi latar penelitian dipilih daerah yang memenuhi syarat berdasarkan panduan
program Blockgrant khusus pengembangan SD-SMP satu atap (Kemendikbud, 2012), yaitu
empat SMP satu atap di kabupaten Malang dan Kediri. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik interview, focus groups discussion (FGD), observation, dan document (content
analysis), sedangkan analisis datanya dilakukan secara kualitatif dengan teknik modified
analytic induction. Informan penelitian dikelompokkan secara berjenjang dengan melibatkan
80 orang yang terdiri atas kepala sekolah, guru, orang tua peserta didik, peserta didik, dan
staf dinas pendidikan kabupaten sebagaimana direkomendasikan oleh Ahmet (1995).

Langkah kedua adalah pengembangan produk, yang dilakukan dengan: (1)
membandingkan dan menganalisis kurikulum SMP 2006 (KTSP) dan Kurikulum 2013, (2)
menyusun kerangka dasar dan struktur kurikulum, dan (3) menyusun perangkat kurikulum.
Keseluruhan produk penelitian ini dinamakan Kurikulum “Jalakar” (Belajar dan Berkarya)
untuk SMP Satu Atap.

Langkah ketiga adalah pengujian produk, yang dalam hal ini dilakukan dengan tiga kali
pengujian. Namun, pada makalah ini hanya disajikan hasil pengujian pertama, yang
dilakukan oleh ahli manajemen pendidikan dan ahli pendidikan luar sekolah. Pengujian
dilakukan dengan teknik Delphi karena dimaksudkan untuk mendapatkan konsensus melalui
pendekatan intuitif ~dalam menilai kelayakan produk yang dikembangkan. Pengujian

kelayakan ditekankan pada kriteria: (1) kelengkapan komponen, (2) keefektifan substansial,



(3) fisibilitas untuk meningkatkan kebermaknaan hasil, dan (4) efisiensi untuk kemungkinan

dapat diterapkan di SMP satu atap di berbagai daerah di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian awal dapat disimpulkan bahwa semua peserta didik
SMP satu atap berasal dari keluarga tidak mampu, dan hanya 20% yang melanjutkan ke
SLA/SMK. Para orang tua mengharapkan agar anaknya bisa cepat bekerja dan langsung
menghasilkan uang. Kegiatan pokok peserta didik di luar jam sekolah (terutama pagi hari)
adalah membantu orang tua bekerja sebagai buruh. Interaksi peserta didik dengan guru
dan/atau sumber belajar (buku pelajaran) sangat terbatas, yaitu hanya terjadi ketika di sekolah
mulai pukul 11.00 sampai dengan pukul 16.30. Secara umum, jumlah gurunya memadai,
tetapi dari segi kualifikasi dan kompetensi sangat tidak memadai karena sebagian besar
mereka adalah guru tidak tetap yang diberdayakan dari guru SD.

Secara tektual, semua SMP satu atap menggunakan kurikulum yang sama dengan
kurikulum SMP reguler, begitu juga perangkatnya, seperti silabus, program tahunan (Prota),
dan program semester (Promes). Namun, secara riil, tidak semua matapelajaran dapat
terlaksana secara baik. Hal ini ditunjukkan oleh perangkat pembelajaran dalam bentuk RPP
yang tidak lengkap, 60% guru membuat RPP tetapi tidak terdokumentasikan secara baik,
30% membuat RPP tetapi tidak cocok dengan yang dilakukan di kelas, dan 10% tidak
membuat RPP. Sejumlah matapelajaran (Seni dan Budaya, Bahasa Daerah/Jawa, Pendidikan
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan, dan Teknik Informasi dan Komunikasi) dianggap hanya
formalitas (sering dikorbankan) karena tidak sesuai dengan kondisi sekolah dan kebutuhan
peserta didik. Sekolah belum memiliki (merumuskan) visi, misi, dan tujuan sekolah, serta
pendataan profil sekolah sebagaimana SMP-SMP reguler pada umumnya. Dengan demikian,
data sekolah belum terdokumentasikan secara baik.

Berdasarkan hasil analisis dokumen kurikulum, hasil pengamatan, dan hasil FGD dapat
disimpulkan bahwa sekolah memerlukan kurikulum yang sesuai dengan ragam kebutuhan
peserta didik, yaitu kurikulum yang berorientasi pada belajar dan berkarya. Kurikulum yang
dibutuhkan adalah kurikulum yang dikembangkan dengan mengacu standar kompetensi inti
dari Kurikulum 2013. Namun, kurikulum tersebut ada penekanan pada kegiatan
keterampilan, yang masuk matapelajaran Prakarya dan Muatan Lokal (Mulok). Standar
kompetensi lulusan mengacu pada kriteria kualifikasi kemampuan yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, dengan memberikan ruang untuk prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan karakteristik peserta didik dan potensi lingkungan SMP satu atap.
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Struktur kurikulum (yang oleh penulis dinamai Kurikulum “Jalakar”) dikembangkan
dengan mengombinasikan sejumlah perubahan dari kurikulum SMP reguler, yaitu susunan
matapelajaran, beban belajar, dan muatan pembelajaran sebagaimana ditunjukkan Tabel 1.

Tabel 1 Kurikulum “Jalakar” Untuk SMP Satu Atap

Beban Belajar Tatap Muka
Komponen Matapelajaran dan Kelas

VII VIII IX
Kelompok A (Matapelajaran Inti):
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
Pendidikan Pancasila dan Kewarg. 3 3 3
Bahasa Indonesia S 5 5
Matematika 5 5 5
Ilmu Pengetahuan Alam - S 5
IImu Pengetahuan Sosial 4 4 4
Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B (Mulok):
Seni Budaya (termasuk Bhs. Daerah) 2 2 2
Pendidikan Jas., Olahraga, dan Kes. 3 3 3
Prakarya 2 2= 2+
Kelompok C (Pengembangan Diri):
Ekstra kurikuler *) *) *)
Jumlah 36 36 36

*) berarti jumlah jam beban belajar dihitung fleksibel karena dikerjakan secara:
a. terstruktur (di luar matapelajaran dan terpantau oleh sekolah)
b. mandiri (di luar jam tatap muka dan terpantau oleh orang tua)

Struktur kurikulum yang memuat susunan matapelajaran, beban belajar, dan muatan
pembelajaran  sebagaimana disajikan pada Tabel 1, telah diuji oleh ahli dan hasilnya
dinyatakan dalam kategori baik. Dari tiga aspek yang dinilai (kerangka dasar, struktur, dan
perangkat), hanya aspek kerangka dasar yang dinilai kurang baik, sedangkan dua aspek
lainnya, yaitu struktur dan perangkat kurikulum dinilai baik. Kerangka dasar yang dinilai
kurang baik, selanjutnya dilakukan perbaikan untuk dilakukan pengujian berikutnya.
Perbaikan perlu memperjelas landasan teoritis dan geografis untuk membedakan dengan
kurikulum SMP reguler. Singkatan “Jalakar” yang dimaknai “belajar” dan “berkarya” dinilai
kurang tepat, sehingga disepakati untuk diidentikkan dengan istilah “prakarya” sebagaimana
dalam Kurikulum 2013. Konsep berkarya berarti harus menghasilkan karya produktif, dan ini
baru tepat untuk pembelajaran orang dewasa. Sedangkan untuk anak usia SMP (di bawah 18
tahun) baru bisa diterapkan konsep prakarya yang berarti persiapan (awal) untuk memulai
belajar berkarya. Jika anak SMP dipaksakan untuk berkarya, maka dianggap melanggar

undang-undang ketenagakerjaan dan undang-undang perlindungan anak. Untuk itu

b
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matapelajaran yang tepat adalah menggunakan istilah prakarya sebagaimana digunakan
dalam Kurikulum 2013. Dalam praktek pembelajaran, matapelajaran prakarya seyogyanya
lebih menekankan kompetensi keterampilan, sehingga muatan keterapilan harus lebih banyak
dibandingkan dengan kompetensi lain. Banyaknya beban belajar dihitung dari jumlah beban
jam belajar tatap muka di kelas dan jam belajar terstruktur serta mandiri. Jumlah jam belajar
tertruktur dan mandiri dihitung dan ditentukan secara fleksibel karena aktivitasnya dilakukan
di luar kelas.

Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana yang diuraikan di atas, dapat
diinterpretasikan bahwa: (1) SMP satu atap yang didirikan oleh pemerintah di daerah
pedesaan dan terpencil memiliki kekhusussan yang tidak bisa disamakan dengan SMP
reguler; (2) keunikan SMP satu atap menunjuk pada kecenderungan di bawah standar SMP
reguler; (3) kecenderungan SMP satu atap yang berada di bawah standar SMP reguler
disebabkan oleh faktor kondisi kelembagaan sekolah, sosial ekonomi orang tua, budaya
masyarakat, dan geografis; (4) kebutuhan utama pengalaman pembelajaran untuk siswa SMP
satu atap adalah pembelajaran yang berorientasi pada kesiapan kerja, karena faktor
kemiskinan (orang tua berekonomi lemah) menjadi sumber penyebab utama.

Walaupun penelitian ini difokuskan di daerah pulau Jawa (Jawa Timur), namun
hasilnya sejalan dengan penelitian Ishaq (2011) yang dilakukan di Kalimantan, yaitu di
daerah perbatasan Indonesia dan Malaysia. Simpulan yang dapat ditarik kesamaannya adalah
bahwa kemiskinan atau ekonomi lemah menjadi penyebab utama anak dan remaja di
pedesaan dan daerah terpencil tidak mendapatkan atau tidak melanjutkan sekolah sampai
menuntaskan wajib belajar sembilan tahun. Walaupun penyebab utamanya sama, namun
karena kondisi lingkungannya berbeda, maka alternatif pemecahan yang dipilih bisa berbeda.
Begitu juga alternatif yang direkomendasikan oleh peneliti-peneliti lain (Taruh, 2008). Pada
penelitian ini, keberadaan SMP satu atap menjadi alternatif yang relatif tepat untuk
meningkatkan kesempatan masyarakat (remaja SMP) untuk mengikuti pendidikan.

Kondisi lingkungan sebagai latar penelitian yang menunjuk pada masyarakat miskin,
daerah pedesaan, terpencil, pegunungan, dan geografis yang sulit terjangkau merupakan
fenomena yang hampir sama dengan penelitian yang dideskripsikan oleh Hardika (2012).
Menurut Hardika, masyarakat yang hidup dalam lingkungan pedesaan dan pinggiran kota
mengalami pergeseran pola kehidupan dan kebutuhan belajar yang mengarah pada model
prismatik. Pola kehidupan model prismatik ditandai oleh perubahan jenis pekerjaan dari
bertani bergeser ke pekerjaan jasa, seperti buruh bangunan, buruh rumah tangga, buruh tani,

buruh pabrik, dan buruh srabutan. Fenomena ini merupakan potret lingkungan di SMP satu
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atap. Untuk itu, para siswa  perlu segera dibekali pengalaman keterampilan untuk bisa
bekerja. Kebutuhan inilah yang melatarbelakangi dan sekaligus menguatkan pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada belajar dan berkarya.

Kurikulum yang berorientasi pada belajar dan berkarya (selanjutnya disebut
kurikulum “Jalakar”) mengandung muatan misi layanan pendidikan luar sekolah dan
pendidikan kejuruan. Misi pendidikan luar sekolah yang menurut Apps (dalam Supriyono,
2012) lebih menekankan tiga persoalan pokok, yaitu (1) to help people survive, (2) to help
people in a community (society), dan (3) to help people discover a sense of meaning in their
lives. Sedangkan muatan misi pendidikan kejuruan menurut Billet (2011) lebih menekankan
pada dua konsep utama, yaitu (1) vocations, dan (2) occupations.

Pemberian pengalaman kesiapan untuk berkarya sebagaimana yang dimaksudkan
dalam kurikulum “Jalakar”, tampaknya gayut dengan pembaharuan kurikulum yang
dilakukan oleh pemerintah melalui Kurikulum 2013 (Kemendiknas, 2013). Pada Kurikulum
2013 untuk SMP, terdapat perubahan besar jika dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya
(KTSP). Perubahan yang paling nyata dirasakan dalam struktur kurikulum adalah bahwa pada
Kurikulum 2013 menyajikan matapelajaran Prakarya, yang identik dengan pengalaman
berkarya dalam kurikulum “Jalakar”.

Kerangka dasar kurikulum “Jalakar” sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian
ini dapat diinterpretasikan lebih komprehensif jika dibandingkan dengan landasan
kurikulum 2013 yang tidak menyertakan landasan geografis (Kemendikbud, 2013). Landasan
geografis sangat penting untuk kurikulum SMP satu atap karena lokasinya di daerah
pedesaan, terpencil, pegunungan, yang sulit dijangkau. Hal ini yang menjadi alasan utama
bahwa kurikulum SMP satu atap tidak bisa disamakan dengan SMP reguler.

Gambaran proses pembelajaran di SMP satu atap harus dimaknai secara kontektual
yang tidak bisa terlepaskan dari kekurangan, dan fleksibel terutama dari segi waktu dan
sumber belajar yang digunakan. Sementara, struktur kurikulum yang terdiri atas kompetensi
inti, kompetensi dasar, susunan matapelajaran, beban belajar, dan muatan pembelajaran dapat
diinterpretasikan béhwa sebagai bangunan sosok kurikulum yang tampak utuh dengan
komponen yang relatif lengkap. Sosok kurikulum ini mungkin secara struktur tidak berbeda
jauh dengan kurikulum 2013, karena keduanya memasukkan matapelajaran Prakarya yang
memberikan kesempatan dan memfasilitasi siswa agar lebih banyak belajar dengan
melakukan “learning by doing”. sebagaimana yang digagas oleh John Dewey (dalam Tanner

dan Tanner, 1980).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebagaimana yang diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, SMP satu atap memiliki kekhususan yang cenderung
di bawah standar SMP reguler. Ciri yang sangat menonjol adalah lokasinya di daerah
pedesaan yang terpencil, sehingga sulit dijangkau dan lulusannya tidak melanjutkan
pendidikan ke jenjang lebih tinggi rendahnya ekonomi orang tua.

Kedua, kurikulum yang dibutuhkan siswa SMP satu atap adalah kurikulum yang tidak
hanya dimaksudkan untuk memberikan pengalaman belajar untuk mencapai standar
kelulusan sebagai peserta didik SMP, tetapi memberikan pengalaman yang lebih
menekankan pelatihan keterampilan untuk persiapan bekerja atau berkarya. Kurikulum yang
demikian ini disebut Kurikulum “Jalakar” (belajar dan berkarya). Kurikulum “Jalakar”
dikembangkan dengan mengombinasikan bagian-bagian yang tepat dari hasil dianalisis
terhadap kurikulum 2006 (KTSP), kurikulum 2013, dan hasil analisis kebutuhan (need
assessment). Kerangka dasar kurikulum “Jalakar” adalah landasan yang terdiri atas filosofis,
teoretis, yuridis, dan geografis; dan makna “Jalakar”  berarti memberikan pengalaman
pembelajaran dalam matapelajaran inti sebagaimana kurikulum SMP reguler, dan berkarya
dengan memberikan pengalaman keterampilan, baik terintegrasi pada matapelajaran Prakarya
maupun pada kegiatan belajar lainnnya. Standar kompetensi lulusan adalah kriteria
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan,
dengan gambaran proses yang lebih memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemampuan dengan mempertimbangkan faktor potensi dan keterbatasan lingkungan
sekolah.

Ketiga, struktur kurikulum “Jalakar” mencakup komponen kompetensi inti, yang
dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta didik dan potensi lingkungan;
kompetensi dasar yang dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti; dan susunan
matapelajaran yang terdiri atas matapelajaran inti, muatan lokal, dan pengembangan diri.
Beban belajar dihitung dalam jam tatap muka, terstruktur, dan mandiri dengan alokasi waktu
maksimal 36 jam tatap muka setiap minggu. Sementara, muatan pembelajaran berbasis pada

konsep-konsep terpadu dari berbagai disiplin ilmu sesuai tujuan pendidikan di SMP satu atap.
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